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INTISARI 

Tugas Akhir penciptaan ini terinspirasi dari sebuah alat musik tradisional 

Bangka Belitung yaitu Dambus. Alat musik dambus umumnya dikenal sebagai 

alat musik yang mengiringi sebuah tarian dan biasanya digunakan pada acara-

acara pesta, seperti pesta rakyat dan pesta pernikan. Ciri khas dari alat musik ini 

sendiri adalah bagian kepala yang berbentuk rusa dan bagian badan sedikit besar, 

serta dilengkapi dengan warnanya yang natural dan terdapat beberapa ukiran pada 

bagian badan alat musik itu sendiri. Alat musik dambus adalah sumber ide dari 

penciptaan motif batik dambus sebagai motif utama yang akan dipadukan ke 

dalam sebuah karya busana pesta muslim. Diharap dengan adanya motif baru akan 

membuat sebuah karya yang belum pernah ada dan menjadikannya salah satu 

motif yang berbeda. 

 Dalam penciptaan karya ini seni batik dipakai dengan menciptakan motif 

baru dalam pembuatan busana muslimah dengan menjadikannya satu kesatuan. 

Metode yang digunakan penulis ialah dengan metode pendekatan dan penciptaan 

dimana metode pendekatan mengacu pada metode pendekatan estetis dari Liang 

Gie dan metode pendekatan ergonomi dari Palgunandi, sedangkan metode 

penciptaan ialah eksplorasi, perancangan, dan perwujudan dari Gustami. Adapun 

teknik yang dipakai untuk perwujudan karya yaitu teknik batik tulis, teknik 

pewarnaan tutup celup dan teknik menjahit. 

 Dalam busana muslimah ini memakai motif batik Dambus sebagai motif 

utama yang dikombinasikan dengan motif pendukung. Karya Tugas Akhir ini 

menciptakan tujuh karya dalam busana pesta muslim. Busana muslim yang 

diciptakan ini memiliki warna merah, kuning keemasan, coklat muda, hijau 

kekunungan, hijau lumut, dan hijau tua dengan memakai bahan katun sutra, dobby 

kristal, dobby china, dan organza. 

 

Kata Kunci: batik, dambus, busana pesta muslimah  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



98 
 

98 
 

ABSTRAK 

The Final task of this creation was inspired by a traditional Bangka 

Belitung musical instrument namely Dambus. Dambus musical instrumens are 

generally known as musical instruments that accompany a dance and is usually 

used at party events, such as folk parties and weddings. Characteristic of this 

musical instrument itself is a deershaped head part and a slightly large body part, 

and equipped with a natural color and there are some carvings on the body part 

of the instrument itself. Dambus musical instrument is the source of ideas from the 

creation of the dambus batik motif as the main motif which will be integrated into 

a cocktail party fashion piece. It is hoped that a new motive will create a work 

that has never existed and make it one of the different motives. 

In the creation of this work batik art is used by creating new motifs in 

making muslim women fashion by making it a single unit. The method used by the 

writer is the approach and creation method where the approach method refers to 

the aesthetic approach method of Liang Gie and the ergonomic approach method 

of Palgunandi, while the creation methode is exploration, design, and 

embodiment from Gustami. As for the embodiment techniques used, they are the 

written batik technique, the dyeing batik dyeing technique and the sewing 

technique. 

In this batik muslim women fashion, the Dambus motif is the main motif 

combined with the supporting motive. This Final Project created seven works in 

cocktail fashion. This muslim women dress created has red, golden yellow, light 

brown, yellowish green, moss green, and dark green using silk cotton, dobby 

crystals, dobby china,and organza. 

 

Keywords: batik, dambus, muslim women party fashions 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG PENCIPTAAN 

 

 Batik merupakan salah satu cabang seni rupa dengan latar belakang 

sejarah dan akar budaya yang kuat dalam perkembangan kebudayaan bangsa 

Indonesia. Secara etimologi istilah batik berasal dari kata yang berakhiran „tik‟, 

berasal dari kata menitik yang berarti menetes. Batik adalah gambar yang 

dihasilkan dengan menggunakan alat canting atau sejenisnya dengan bahan lilin 

sebagai penahan masuknya warna (Suyanto, 2002:1 ). Jadi, batik adalah gambaran 

atau hiasan pada kain atau bahan dasar lain yang dihasilkan melalui pencantingan 

dengan lilin yang kemudian diproses dengan cara tertentu. Penciptaan sebuah 
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karya seni batik ditentukan oleh berbagai faktor di dalam lingkungan maupun 

pengalaman pribadi. Batik di Indonesia memiliki berbagai ragam corak yang 

setiap daerah berbeda-beda dan menjadikan khas daerah masing-masing. 

 Siapa saja yang melihat batik akan terpesona oleh keindahan corak motif 

yang ada di dalamnya yang telah disusun dengan sedemikian rupa. Motif batik 

bisa terinspirasi dari mana saja, baik itu lingkungan, budaya, alat tradisional, 

maupun alam sekitar. Motif batik yang terinspirasi dari alat musik tradisional 

yang merupakan alat musik bernama Dambus dari Bangka Belitung yang menjadi 

sumber ide dalam penciptaan motif batik baru. 

 Ketertarikan pada alat musik dambus pada penciptaan motif batik salah 

satunya adalah karena penulis sendiri berasal dari daerah tersebut, sehingga ingin 

mengangkat alat musik tersebut menjadi salah satu motif batik. Penciptaan motif 

batik Dambus ini dengan cara distilasi dan diwujudkan menjadi motif batik 

dengan menggunakan teknik batik tulis yang kemudian diterapkan pada sebuah 

busana pesta muslimah dan menjadi motif utama pada busana pesta muslimah 

tersebut. 

Fashion arti gaya hidup yang menjadi modis atau panutan berbusana pada 

masa tertentu pada tempat tertentu yang mengikuti tren mode. Dengan demikian 

fashion selalu berubah-ubah sesuai dengan perubahan zaman pada masyarakat dan 

bersifat dinamis serta berulang-ulang dalam jangka waktu tertentu. Perubahan 

dalam fashion disebabkan adanya dinamika yang tumbuh dan berkembang dalam 

masyarakat sesuai dengan perkembangan nilai di dalamnya. 

Dalam perkembangan dunia mode, pemilihan busana yang baik harus 

disesuaikan dengan kesempatan dan karakter pemakai. Selain itu, desain baju juga 

berpengaruh dalam proses pembuatan karya busana ini. Seseorang tertarik 

menggunakan suatu pakaian tentu juga dipengaruhi oleh desainnya apalagi 

ditampilkan melalui desain baju yang indah, selain itu akan lebih bagus jika dalam 

berbusana mengikuti tren mode. Berkembangnya globalisasi mendorong 

masyarakat semakin kreatif dalam menciptakan tren mode sendiri, yang mengacu 

pada masyarakat global. 
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Busana pesta muslim wanita adalah busana yang dikenakan wanita 

muslimah  dengan desain yang menutipi aurat dan dirancang untuk busana pesta 

pada acara-acara semi formal. Busana muslimah ini memiliki desain yang 

sederhana dengan menggunakan kain-kain yang mengilau dan dikembangkan 

menjadi warna-warna pastel. Warna pastel adalah warna yang mengarah ke warna 

muda sehingga memancarkan kelembutan dan keanggunan si pemakai, warna 

pastel juga selalu tampil tren dalam bidang desain busana dan umumnya terlihat 

lebih cerah namun tidak begitu kuat warnanya. Warna pastel dipilih karena 

kebanyakan wanita menyukai warna ini dan cocok dijadikan sebuah buasana 

muslim dengan pemakaian hijab yang artinya menutupi kepala, hijab juga bisa 

dikenakan dengan berbagai macam gaya yang disesuaikan dengan busana. 

 Busana pesta muslimah dipilih karena ingin mengembangankan tren 

mode dalam sebuah busana muslim dengan menempatkan motif batik Dambus 

sebagai motif utama dengan teknik pembuatan batik tulis, karena sepengetahuan 

penulis belum ada yang membuat motif batik Dambus dan menempatkannya pada 

busana pesta muslimah.   
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B. RUMUSAN PENCIPTAAN 

1.  Bagaimana menciptakan motif batik Dambus yang terinspirasi dari alat 

musik tradisional Dambus? 

2. Bagaimana mewujudkan motif batik di atas pada busana pesta muslimah? 

 

C. TUJUAN DAN MANFAAT 

    1.  Tujuan 

a. Menciptakan motif batik dambus yang terinpirasi dari alat musik 

Dambus. 

b. Menciptakan sebuah karya busana pesta muslimah dengan motif batik 

Dambus sebagai motif batik utama. 

 

   2. Manfaat 

 a. Bagi Penulis 

Ingin menambah pengalaman dan pengetahuan dalam sebuah 

menciptakan motif batik baru, sehingga meningkatkan ide dan 

kreativitas. Selain itu bisa menjadi pembelajaran dan pemahaman dalam 

menuangkan ide-ide kreatif selanjutnya. 

 

b. Bagi Akademis Khususnya Batik 

Ingin menjadikannya referensi untuk mengembangkan motif batik 

dambus dalam perwujudan lainnya, serta bisa jadi acuan untuk 

pembelajaran bagi banyak mahasiswa. 

 

c. Bagi Masyarakat Luas 

Ingin memperkenalkan kepada masyarakat adanya motif batik 

baru, yaitu motif batik Dambus dengan dipadukannya ke dalam busana 

pesta muslimah. Selain itu, agar mendapatkan apresiasi dari masyarakat 

luas dalam menciptakan batik tulis pada dunia batik dan fashion, agar 

batik tulis selalu berkembang dari masa ke masa. 
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D. METODE PENDEKATAN DAN PENCIPTAAN 

1. Metode Pendekatan 

 a. Metode Pendekatan Estetis 

Metode pendekatan estetis pada dasarnya adalah ilmu yang 

mempelajari tentang seni dan keindahan. Estetika atau keindahan 

merupakan faktor yang sangat penting dalam proses desain, seorang 

perencana sudah seharusnya memahami untuk mengetahui bagaimana 

badan yang dikonstruksikan, gerakan tulang serta otot, dan berbagai 

masalah yang berkaitan dengan keindahan produk yang hendak dibuat. 

Unsur juga diperlukan untuk membuat atau menciptakan desain busana 

yang meliputi garis,bidang, bentuk, warna, tekstur, arah, gelap terang dan 

ukuran.  Selain menentukan unsur juga harus menentukan prinsip pada 

desain yaitu harmoni, proporsi, keseimbangan, irama, aksen dan kesatuan 

(Gie, 1996:21-22).  

Keindahan yang dimaksud dalam karya ini ialah keindahan yang 

terdapat pada motif batik Dambus yang akan diwujudkan dalam sebuah 

karya busana pesta muslimah. Metode pendekatan yang digunakan 

penulis adalah teori Plato yang telah dikenal dengan teori mimesis. 

Mimesis adalah sebuah peniruan idea. Mimesis ada di dalam diri setiap 

manusia, sehingga proses peniruan menjadi proses terciptanya karya 

yang menjadikan objek lain sebagai model. 

 

 b. Metode Pendekatan Ergonomi 

  Metode pendekatan ergonomi merupakaan salah satu aspek yang 

penting yang bertujuan untuk menciptakan rasa nyaman,  Serta 

memahami sberbagai masalah dan situasi yang berkaitan dengan 

hubungan antara karya yang akan diciptakan dengan pengguna upaya 

untuk mendapatkan hubungan yang serasi (Palgunandi, 2008:163). 

  Dalam pembuatan karya ini tidak hanya diperhitungkan tentang 

keindahannya saja tapi juga dipikirkan tentang rancangan karya agar 
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karya yang dihasilkan dapat menjadi sebuah karya yang nyaman untuk di 

gunakan. 

 

2. Metode Penciptaan 

Proses penciptaan memerlukan beberapa tahap metode yang telah 

dilakukan penulis, yaitu meliputi eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. 

Metode ini mengacu pada pendapat SP. Gustami. 

 

a. Eksplorasi 

Eksplorasi yang dilakukan adalah mengidentifikasi bagaimana 

kareakter dari alat musik dambus tersebut seperti motif dan bentuknya, 

dan mengumpulkan data dengan cara: 

1) Metode Pustaka 

Studi pustaka yang dilakukan adalah melakukan penelusuran, 

penggalian, pengumpulan data, dan mencari referensi yang dilakukan 

dengan cara mengunjungi perpustakaan dan mencari informasi melalui 

internet. 

2) Metode  Observasi  

Observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui detailnya lebih 

jelas, dengan mengamati alat musik Dambus dari segi warna, dan 

bentuknya yang akan dijadikan kedalam busana muslim, hasilnya akan 

digunakan sebagai acuan untuk dilakukannya perancangan dan 

perwujudan . 

 

b. Perancangan  

Dalam tahap perancangan ini, yang dilakukan penulis adalah 

dengan membuat sketsa motif batik dambus, motif batik truntum, dan 

sketsa alternatif untuk busana pesta muslimah yaitu berdasarkan dari 

motif dambus. Sketsa yang telah dibuat tersebut dipilih terlebih dahulu 

yang pantas untuk dijadikan sebagai perwujudannya, dengan 

mempertimbangkan material, makna, estetik dan finishingnya.   
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 c. Perwujudan 

Perwujudan yang dilakukan penulis yaitu diawali dengan 

perancangan desain yang telah dipilih. Tahap pertama yang dilakukan 

yaitu mencuci atau merendam kain dengan sabun untuk menghilangkan 

kanji dan memola sesuai rancangan busana, setelah itu baru masuk dalam 

tahap jiplak motif batik dan kemudin dicanting, setelah itu melakukan 

proses penjahitan lalu yang terakhir ialah finishing dengan obras dan  

menambahkan hiasan seperti manik-manik pada busana. Tahap 

selanjutnya yaitu melakukan evaluasi pada hasil dari perwujudan busana 

yang telah selesai dikerjakan tersebut. Langkah ini untuk mengetahui 

secara menyeluruh tentang hasil perwujudan. 

BAB II 

IDE PENCIPTAAN 

 

 Ide penciptaan merupakan segala aspek yang terkait dalam sebuah 

inspirasi dalam penciptaan sebuah ide. Dalam menciptakan sebuah karya busana, 

seorang perancang memilih berbagai objek dalam proses penciptaannya agar 

dapat mencapai hasil yang memuaskan dengan adanya sumber ide penciptaan. 

Berikut beberapa ide penciptaan yang diambil oleh penulis: 

 

A. Alat Musik Dambus 

Alat musik Dambus merupakan salah satu alat musik tradisional khas 

Bangka Belitung, yang merupakan salah satu daerah rumpun melayu. Kesenian 

dambus adalah salah satu contoh kesenian khas Bangka Belitung yang masih 

populer hingga saat ini. 

Kesenian dambus merupakan musik yang bernuansa atau khas musik 

masyarakat Melayu yang berasal dari peradaban Islam di Timur-Tengah 

(dalam bahasa Arab disebut u’d atau oud). Dambus pada awalnya 

dipertunjukan oleh orang-orang Arab dan keturunan Arab-Melayu  di 

Semenanjung Malaka dan Sumatra, sebutan dambus yang ada di kota 

Pangkalpinang juga merupakan nama yang dapat digunakan untuk penyebutan 
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